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Abstrak

Tujuan dari research ini adalah menguji dan menganalisis literasi digital, locus of control, dan hasil belajar
kewirausahaan berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Surabaya. Research yang dilakukan merupakan penelitian kuantitaif. Sampel pada riset ini adalah
71 responden mahasiswa yang berwirausaha yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling.
Analysis dan olah data menggunakan analysis regresi linear berganda. Sesuai analisis data yang telah
dilakukan yaitu variabel literasi digital, locus of control, dan hasil belajar kewirausahaan berpengaruh
simultan terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya.
Kata Kunci: Hasil Belajar Kewirausahaan; Literasi Digital; Locus of Control; Perilaku Berwirausaha

Abstract

The purpose of this research is to analyze and examine the impact of digital literacy, locus of control, and
entrepreneurial learning outcomes on entrepreneurial behavior in students of the Faculty of Economics, State
University of Surabaya. The research carried out is included in quantitative method. Sample used in this
research is 71 students selected and determine on purposive sampling technique. Analyze and processed the
data is using multiple linear regression. Same with data analysis, the digital literacy, locus of control, and
entrepreneurship learning outcomesvariable have a simultan influence on the entrepreneurial behavior of
students of the Faculty of Economics, State University of Surabaya. Entrepreneurship learning outcomes.
Keywords: Entrepreneurial Learning Outcome; Digital Literacy; Locus of Control; Entrepreneurial Behavior
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dari suatu negara itu dipengaruhi oleh wirausaha menurut dari
sumber literasi (Suryana, 2013). Wirausaha berguna memberikan dongkrakan pertumbuhan
ekonomi suatu negara secara makro. Saat ini wirausaha meningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang akan bersaing pada dunia kerja dan memiliki kompeten yang bagus yang
dapat merubah hambatan menjadi peluang (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2018). Mahasiswa sebagai generasi muda yang ikut berpartisipasi aktif dan berperan
serta bersaing pada dunia kerjanya.

Universitas Negeri Surabaya Fakultas Ekonomi merupakan lembaga perguruan tinggi yang
berada dibawah naungan pemerintah. Universitas Negeri Surabaya yang menghasilkan tenaga
kerja pendidik dan juga non keguruan. Pada kenyataannya, mata kuliah kewirausahaan yang ada
di Universitas Negeri Surabaya adalah mata kuliah umum yang wajib di ajarkan di semua fakultas.
Fakultas Ekonomi dari segi keilmuan yang langsung berkaitan dengan kewirausahaan. Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya memiliki empat jurusan, yaitu (1) ilmu Ekonomi, (2)
Pendidikan Ekonomi, (3) Manajemen, dan (4) Akuntansi. Sejalan dengan tujuan pembelajaran
kewirausahaan yang ada di Fakultas Ekonomi, dimana pembelajaran diarahkan mampu mengubah
pemikiran atau mindset mahasiswa dan juga perilaku berwirausaha mahasiswa. Observasi
peneliti pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya didapatkan kenyataan
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan termotivasi untuk berwirausaha
atau membuka usaha sebagai pekerjaan sampingan dan untuk menambah pemasukan
keuangannya. Sebanyak 71 mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya sudah
melakukan wirausaha. Usaha yang dijalankan mereka juga bervariasi yaitu online dan offline. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perilaku berwirausaha mereka baik.

Dalam berwirausaha, perilaku berwirausaha merupakan penjamin dari keberlangsungan
suatu usaha. Berdasarkan penelitian (Aina et al., 2018) keberhasilan suatu usaha yang dijalankan
oleh seorang wirausaha salah satu factor utamanya adalah perilaku berwirausaha. Wijaya dalam
penleitian (Islami, 2015) memberikan penjelasan pengukuran perilaku berwirausaha
menggunakan skala perilaku berwirausaha, dengan indikator: 1). Tindakan individu telah
menjalankan usaha, 2) Keputusan wirausaha dan 3) perencanaan pengembangan usaha yang ada.
Keberlangsungan usaha yang di jalankannya dipengaruhi oleh perilaku berwirausaha individu itu
sendiri. Apabila dikaitkan dengan seorang mahasiswa, jika perilaku berwirausaha seorang
mahasiswa baik maka usahanya akan berjalan dengan baik, akan tetapi sebaliknya. Apabila
perilaku berwirausaha seseorang mahasiswa tidak mencerminkan perilaku seorang wirausaha
yang baik, maka usahanya bisa saja mengalami ketidakseimbangan (Syafrizaldi, 2018; Tambunan,
& Hasibuan, 2018).

Perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetauan dan Teknologi) pada era 4.0 yang ada, dapat
mendongkrak dan mempengaruhi pola pikir seorang mahasiswa untuk berfikir kreatif dan
inovatif. Gilster dalam penelitian (Herlina, n.d.) menjelaskan tentang literasi digital yang berarti
kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi secara efektif dan efisien pada berbagai
konteks menggunakan piranti digital. Menurut Meyes dan Fowler (2006) dalam penelitian (Desi,
2020) terdapat tiga indikator atau tahapan berstrata dalam pengembangan literasi digital. Tiga
indikator yang dimkasud ini yakni 1) Digital competence, elemen pendukungnya berupa
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dalam penggunaan media digital. 2) Penggunaan digital, yang
merujuk pada penerapan penggunaan media digital untuk tujuan/konteks tertentu. 3)
transformasi digital, yang dimaksud dalam hal ini yaitu mampu menggunakan media digital untuk
inovasi dan mengembangka kreativitas untuk khalayak luas. Pada kenyataannya, internet
memiliki hubungan yang erat dengan kewirausahaan. Apabila literasi digital seorang mahasiswa
baik, maka mereka dapat memanfaatkan piranti dan teknologi digital yang semakin canggih.
(Bayrakdaroglu & Ali, 2017). Hal tersebut diperkuat dengan adanya penelitian (Bayrakdaroglu &
Ali, 2017) hasil penelitiannya menjelaskan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan juga
signifikan terhadap intensi wirausaha internet.
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Seorang mahasiswa sebagai orang yang berwirausaha, dalam menjalankan suatu usahanya
harus diimbangi dengan karakteristik kepribadian wirausahawan. Hal ini disebabkan karena
mereka yang berwirausaha akan dihadapkan pada berbagai tanggung jawab yang harus
diselesaikan agar mampu mencapai tujuan yang di inginkannya. Salah satu karakteristik dari
wirausaha yang merupakan faktor internal adalah locus of control. Locus of control memiliki studi
terkait dengan kosep yang menunjukkan keyakinan terhadap peristiwa yang terjadi pada
kehidupannya dan dianggap mampu atau tidaknya mengontrol nasib hidupnya. Locus of control
merupakan konsep awal yang dikemukakan oleh Rotter dalam penelitian (Hendryadi, 2017) yang
merupakan persepsi individu tentang sebab utama terjadinya kejadian dalam hidupnya atau
control yang ada dalam hidupnya. Menurut Rotter, indikator untuk mengukur locus of control
yaitu; 1) kemampuan individu untuk menentukan kejadian pada hidup. 2) suatu keberhasilan yang
dicapai hasil dari usaha individu sendiri. 3) kerja keras individu membuahkan keberhasilan. 4)
apapun yang diperoleh individu tidak karena keberuntungan. 5) kegagalan individu yang dialami
dampak perbuatan sendiri.

Internal locus of control ini memberikan pengertian kepada seseorang yang mempunyai
keyakinan untuk bisa bertanggung jawab atas perilaku mereka. Apabila internal locus of control
seorang mahasiswa yang berwirausaha baik maka akan dengan mudah mereka mencapai tujuan
yang dikehendainya. Suatu kesuksesan maupun kegagalan yang dialami ditentukan dari usahanya.
Didukung oleh penelitian (Prakash et al, 2015) yang menjelaskan generasi muda seperti
mahasiswa dengan internal locus of control yakin akan kemampuannya untuk mengontrol perilaku
dalam hidupnya sehingga akan termotivasi untuk aktif dalam mencari peluang bisnis baru.

Wirausahawan diciptakan melalui pendidikan kewirausahaan yang sudah ditempuh di
perguruan tinggi. Pada dasarnya cara untuk pembangunan ekonomi yang lebih baik adalah dengan
adanya pendidikan. Apabila dikaitkan dengan pendidikan kewirausahaan yang telah ditempuh
mahasiswa di perguruan tinggi, diharapkan pendidikan kewirausahaan dapat memberikan
dongkrakan untuk berwirausaha dan berkarya guna perekonomian nasional yang berkembang
(Asmani, 2011). Pendidikan kewirausahaan yang diberikan di perguruan tinggi bukan tentang
landasan teoritis dari konsep kewirausahaan saja, akan tetapi juga untuk mengarahkan bersikap,
berperilaku, dan memiliki pola pikir dari wirausahawan.

Adanya penelitian terdahulu yaitu hasil penelitian (Rauch, 2012) menjelaskan mengenai
perilaku berwirausaha dapat ditingkatkan melalui pendidikan kewirausahaannya. Hal tersebut
dapat memperkuat pernyataan bahwa hasil pendidikan kewirausahaan dapat mempengaruhi
perilaku berwirausaha seorang mahasiswa. Dengan hasil belajar kewirausahaannya di perguruan
tinggi mahasiswa mendapatkan informas atau ilmu tentang bisnis dari segi soft skill dan hard
skillnya. Namun tidak semua hasil penelitian mengenai faktor yang dapat mendukung perilaku
berwirausaha tersebut sejalan. Menurut (Prabawati, 2019) hasil belajar dari pendidikan
kewirausahaan tidak mempengaruhi perilaku berwirausaha seseorang. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya mahsiswa merasa bahwa pendidikan kewirausahaan yang diperoleh itu masih kurang.
Praktik berwirausaha yang dilakukan dalam mata kuliah kewirausahaan seolah-olah hanya
sebagai pelengkap tugas mata kuliah kwirausahaan dan mendapatkan hasil yang maksimal,
sedangkan tujuan dari pendidikan kewirausahaan itu sendiri adalah mendongkrak minset
mahasiswa untuk berwirausaha. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, hanya
ada sedikit mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang memiliki usaha atau
meneruskan usahanya setelah mendapatkan praktik kewirausahaan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas menghasilkan rumusan masalah (1) Apakah
literasi digital berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa? (2) Apakah locus of
control bepengaruh terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa? (3) Apakah hasil belajar
kewirausahan berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa? dan (4) Apakah literasi
digital, locus of control, dan hasil belajar kewirausahaan berpengaruh terhadap perilaku
berwirausaha mahasiswa? dan hipotesis H1: Diduga literasi digital berpengaruh terhadap
perilaku berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. H2: Diduga
locus of control berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya. H3: Diduga hasil belajar kewirausahaan berpengaruh terhadap
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perilaku berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. H4: Diduga
literasi digital, locus of control, dan hasil belajar kewirausahaan berpengaruh terhadap perilaku
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya.

METODE PENELITIAN

Research yang dilakukan termasuk penelitian kuantitatif. ( Lusi & Nggili, 2013) memberikan
penjelasan penelitian kuantitatif yaitu penelitian ilmiah secara sistematis terhadap fenomena yang
dihitung berdasar populasi atau sampel dari responden penelitian. Penelitian kuantitatif yang
dimaksud adalah penelitian terhadap suatu populasi atau sampel tertentu dengan data berupa
angka-angka yang dianalisis dengan statistik. Research ini bertujuan untuk memperoleh bukti ada
atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas yaitu literasi digital (X1), locus of control (X2), dan
hasil belajar kewirausahaan (X3) terhadap variabel terikat perilaku berwirausaha (Y). Desain
penelitian digambarkan melalui gambar berikut ini :

Litacai Digital

(X1) R

Locus of Perilaku
Control ———3 Benwirausaha
(X2) : (Y)

Hasil Belajar E

Kewiraysahaan (~-

(X3)

Sumber : Diolah peneliti (2021)
Gambar 1. Desain Penelitian

Populasi pada research ini adalah mahasiswa aktif yang sudah mengemban mata kuliah
kewirausahaan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017 dengan jumlah
694 mahasiswa dengan purposive sampling untuk pengambilan sampel yang artinya teknik
menentukan sampel mengugunakan kiteria tertentu. Kriteria khusus sebagai penentu sampel
penelitian adalah: 1) mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Universitas Negei Surabaya angkatan
2017 2) mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan dan 3) mahasiswa yang
sedang menjalankan usaha offline maupun online. Dari kriteria sampel diatas, terdapat sampel
yang sesuai dengan Kriteria yaitu sejumlah 71 mahasiswa.

Teknik untuk mengumpulkan data yang dipakai yaitu tes yang digunakan sebagai pengukur
variabel literasi digital dan kuisioner yang digunakan sebagai pengukur variabel locus of control
dan perilaku berwirausaha dan dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data variabel
hasil belajar kewirausahan yang berupa daftar nilai hasil belajar kewirausahaan. Instrumen
penelitian berupa tes dan kuisioner yang telah disusun oleh peneliti. Sebelum disebarkan pada
sampel penelitian, kuisioner diuji dengan uji validitas dan reabilitas yang dilakukan terhadap
mahasiswa yang berada diluar sampel penelitian. Teknik analisis datanya menggunakan analisis
regresi linear berganda yang dibantu oleh aplikas SPSS versi 2.5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dengan populasi mahasiswa aktif yang sudah mengemban mata kuliah
kewirausahaan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017 sebanyak 694
mahasiswa. Adapun sampel dari penelitian ini adalah 71 dari 694 mahasiswa aktif karena sudah
memenuhi seluruh kriteria sampel berdasarkan teknik purposive sampling.
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Uji Asumsi Klasik

Sebelum analisis regresi linear berganda perlu adanya uji asumsi klasik. Model regresi ini
diuji guna mengetahui apakah terdapat masalah-masalah asumsi klasik terhadap model yang
dipergunakan. Apabila model regresi bebas dari masalah asumsi klasik, model tersebut
selanjutnya dapat diprgunakan pada penelitian. Tahapan-tahapan dalam uji asumsi klasik
meliputi:

Uji Normalitas

Berdasarkan penjelasan (Ghozali, 2018) uji normalitas adalah menguji model regresi pada
suatu penelitian ini sudah terdistrubusi normal atau tidak. Cara yang digunakan pada pengujian
ini adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut adalah hasil dari uji normalitas:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 71
N 1P b Mean 0

ormal Farametersa, Std. Deviation 5,6973911
Most Extreme Absp }ute 0,082

. Positive 0,003
Differences :

Negative -0,082

Test Statistic 0,082
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data olah peneliti (2021)

Berdasarkan metode Kolomogrov Smirnov pada pengujian ini mendapatkan perhitungan
yang signifikansi sebesar 0,200 dimana > 0,05 yang berarti uji normalitas ini adalah terditribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Collinearity Stastistics
B Std. Error Tolerance VIF
(Constant) 26,049 14,999
Literasi Digital 1,21 0,772 0,984 1,017
Locus of Control 0,923 0,307 0,998 1,002
};I:\iflilrausahaanBela]ar 1678 3519 0,982 1018

Dependent Variable: Perilaku Berwirausaha
Sumber: Data olah peneliti (2021)

Sesuai hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, variable bebas literasi digital
menunjukkan bahwa nilai VIF = 1,017 , variabel locus of control menunjukkan bahwa nilai VIF=
1,002 , dan variabel hasil belajar kewirausahaan menunjukkan bahwa nilai VIF= 1,018.
Berdasarkan perhitungan dari uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF < 10 yang artinya
perhitungan uji bebas dari multikolinearitas.

4@ http://mahesainstitute.web.id/ojs2 /index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com 426

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0



Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) ISSN 2622-3740 (Online)
Vol 4, No. 1, Agustus 2021: 422- 432

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18,826 9,440 1,994 ,050
Literasi Digital -,434 ,486 -,107 -804 ,375
Locus of Control -,283 ,194 -,174 -1,464 ,148
Hasil Belajar-1,368 2,215 -,074 -,618 539

Kewirausahaan
a. Dependent Variable: RES_2

Sumber: Data olah peneliti (2021)

Perhitungan uji heteroskedasitas yang menggunakan uji glejser variabel bebas literasi digital
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,375. Variabel locus of control mendapatkan hasil
tingkat signifikansi 0,148 dan variabel hasil belajar kewirausahaan menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,539. Sesuai hasil uji heteroskedastisitas tersebut tingkat signifikansi antara variabel
literasi digital, locus of control, dan hasil belajar kewirausahaan menunjukkan tingkat signifikansi
> 0,05 yang artinya bebas masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,393a 0,154 0,116 5,82355 1,825

a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar Kewirausahaan, Locus of Control, Literasi Digital

b. Dependent Variable: Perilaku Berwirausaha

Sumber: Data olah peneliti (2021)

Sesuai dengan perhitungan uji autokorelasi yang menghasilkan nilai DW = 1,825, jika
dibandingkan nilai tabel signifikansi adalah 5% (0,05) dengan jumlah sampel sebesar 71 maka
variabel independen (k=3). Didapatkan hasil dU dari rtable = 1,7041. Nilai DW > dari batas dU dan
< (4 - 1,7041) = 2,2959. Berdasarkan hasil tersebut dapat dkatakan bahwa tidak terdapat
penyimpangan autokorelasi.

Uji Linearitas
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Perilaku Between (Combined) 349,293 4 87,323 2,466 ,053
Berwirausaha Groups Linearity 96,614 1 96,614 2,728 ,103
* Literasi Deviatio from Linearity 252,679 3 84,226 2,378 ,078
Digital Within Groups 2337,580 66 35,418
Total 2686,873 70

Sumber: Data olah peneliti (2021)
Berdasarkan hasil uji linearitas didapatkan nilai signifikansi pada DfL sebesar 0,078. Nilai
signifikansi tersebut > 0,05 yang berarti arah regresi dari variabel terikat bersifat linear.
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Analysis Regresi Linear Berganda
Analysis regresi linear berganda disusun sesuai hasil olah data yang dibantu program SPSS
2.5 bit 64. Pengaruhnya dapat diketahui menggunakan rumus analysis regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2 +b3X3
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
Model t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 19,25 16,324 L179 0,245
Literasi Digital 2,349 0,93 0,352 2,527 0,016
1 Locus of Control 0,795 0,31 0,362 2,564 0,014
Hasil Belajar
Kewirausahaan 3086 3,317 o131 0,93 0358

a. Dependent Variable: Perilaku Berwirausaha
Sumber: Data olah peneliti (2021)
Sesuai dengan olah data pada uji analysis regresi linear berganda diperoleh persamaan
berikut ini:
Y =19,250 + 2,349 x1 + 0,795 x2 + 3,086 x3

Keterangan:

X1 = Literasi Digital

X2 = Locus of Control

X3 = Hasil Belajar Kewirausahaan

Y = Perilaku Berwirausaha

Sesuai dengan hasil persamaan regresi linear diatas didapatkan nilai konstanta sebesar
19,250. Hal ini dapat diartikan jika Literasi Digital (X1), Locus of Control (X2), dan Hasil Belajar
Kewirausahaan (X3) nilainya adalah 0, dapat dipredisikan bahwa perilaku berwirausaha (Y)
memiliki nilai positif sebesar 19,250. Nilai koefisien pada variabel literasi digital (X1) adalah 2,349,
maka dapat diartikan bahwa setiap nilai pada variabel literasi digital menghadapi kenaikan
sebesar 1, maka perilaku berwirausaha akan menghadapi perubahan kenaikan sebesar 2,349 atau
sebesar 23,49%. Nilai koefisien pada variabel locus of control (X2) adalah 0,795, dapat diartikan
setiap nilai pada variabel locus of control menghadapi kenaikan 1, perilaku berwirausaha akan
menghadapi perubahan kenaikan sebesar 0,795 atau sebesar 79,5%. Nilai koefisien pada variabel
hasil belajar kewirausahaan (X3) adalah sebesar 3,086, maka dapat diartikan bahwa setiap nilai
pada variabel hasil belajar kewirausahaan menghadapi kenaikan sebesar 1, maka perilaku
berwirausaha akan menghadapi perubahan kenaikan sebesar 3,086 atau sebesar 30,86%.

UjiT
Tabel 7. Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients .
Model t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 19,25 16,324 L179 0,245
Literasi Digital 2,349 0,93 0,352 2,527 0,016
Locus of Control 0,795 0,31 0,362 2,564 0,014
Hasil Belajar Kewirausahaan 3,086 3,317 0,131 0,93 0,358

a. Dependent Variable: Perilaku Berwirausaha
Sumber: Data olah peneliti (2021)

Sesuai dengan perhitungan uji T pada variabel literasi digital (X1) didapatkan nilai sig. < 0,05
sebesar 0,016 yang artinya literasi digital memiliki pengaruh secara signifikan terhadap perilaku
berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Berdasarkan
perhitungan uji T pada variabel locus of control (X2) sig. < 0,0s yaitu sebesar 0,014. Berdasarkan
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hasil uji tersebut berarti locus of control memiliki pengaruh secara signifikan terhadap perilaku
berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Berdasarkan
perhitungan uji T pada variabel hasil beajar kewirausahaan (X3) didapatkan nilai sig. > 0,05 yaitu
0,358. Berdasarkan uji tersebut dapat diartikan variabel hasil belajar kewirausahaan tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap perilaku berwirausaha Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya.

Uji F
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
Regression 259,021 3 86,34 4,223 ,oub
1 Residual 797,397 39 20,446
Total 1056,419 42

a. Dependent Variable: Perilaku Berwirausaha
b. Predictors: (Constant), Hasil Belajar Kewirausahaan, Literasi Digital, Locus of
Control

Sumber: Data olah peneliti (2021)

Sesuai dengan perhitungan uji F didapatkan signifikansi sebesar 0,011 atau sig < 0,05 jadi
semua variabel bebas yang meliputi literasi digital, locus of control, dan hasil belajar
kewirausahaan memiliki pengaruh secara simultan terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya.

Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Uji Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 495" 0,245 0,187 4,52173

a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar Kewirausahaan, Literasi Digital, Locus of Control

Sumber: Data olah peneliti (2021)

Sesuai hasil uji Koefisian Determinasi (R?) menunjukkan nilai R? sebesar 0,187. Dapat
dikatakan bahwa variabel independen yang meliputi literasi digital, locus of control, dan hasil
belajar kewirausahaan memberikan kontribusi atau dapat dikatakan memberikan pengaruh pada
variabel perilaku berwirausaha sebanyak 18,7%. Sebesar 81,3% yang merupakan sisanya dapat
dipengaruhi variabel lainnya.

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Perilaku Berwirausaha Mahasiswa

Sesuai dengan hasil diatas didapatkan hasil bahwa literasi digital memiliki pengaruh secara
signifikan yaitu sebesar 0,016 terhadap perilaku berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya. Merujuk penelitian (Son et al,, 2017) yang memberikan pernyataan
bahwa teknologi digital yang berkembang saat ini dikatakan dapat membuat mudah seseorang
mencari informasi tentang suatu hal dan mereka tertarik menggunakannya.

Literasi digital secara parsial berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima.
Hasil dari research ini didukung oleh penelitian (Bayrakdaroglu & Ali, 2017) yang menyimpulkan
bahwa perkembangan IPTEK yang semakin canggih membuat seseorang dengan mudah untuk
mencari informasi. Apabila literasi digital seseorang baik, maka seorang wirausaha dapat mencari
celah peluang dan memanfaatkan piranti digital dan teknlogi lain yang semakin canggih.

Berdasarkan hasil penelitian menurut kuisioner yang telah dijawab oleh para responden,
literasi digital dapat memudahkan seseorang untuk mencari informasi di berbagai konteks tentang
kehidupan sehari-harinya Selain itu media digital yang digunakan dalam berwirausaha maka akan
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memudahkan seseorang untuk memasarkan usahanya dan idak membutuhkan modal besar untuk
berwirausaha.

Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Berwirausaha Mahasiswa

Locus of control berpengaruh secara signifikan sebesar 0,014 terhadap perilaku
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Sejalan dengan studi
(Prakash et al,, 2015) yang menyatakan bahwa generasi muda seperti mahasiswa yakin dengan
internal locus of control bisa mengontrol perilaku pada kehidupannya sehingga akan termotivasi
untuk aktif dalam mencari peluang bisnis baru.

Locus of control secara parsial berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Berdasarkan kuisioner peneliti, keseluruhan
responden menjawab sangat setuju dengan pernyataan bahwa mereka yakin usaha yang
dicapainya adalah hasil usaha sendiri dan kerja keras mereka. Disimpukan bahwa hipotesis kedua
diterima. Diperkuat dengan penelitian (Ayodele & Olanrewaju, 2013), yang memberikan
penjelasan locus of control memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha.

Pengaruh Hasil Belajar Kewirausahaan Terhadap Perilaku Berwirausaha Mahasiswa

Hasil belajar kewirausahaan tidak berpengaruh secara signifikan yaitu sebesar 0,358
terhadap perilaku berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Dapat
dikatakan bahwa hasil belajar kewirausahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap perilaku
berwirausaha mahasiswa. Dapat disimpulkan hipotesis ketiga ditolak. Pendidikan yang formal
tidak memilik pengaruh yang signifikan terhadap perilaku berwirausaha, hal tersebut dijelaskan
pada penelitian (Aina et al.,, 2018) yang melakukan penelitian tentang perilaku berwirausaha
dapat dipengaruhi oleh faktor apa saja.

Dengan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi mahasiswa mendapatkan informasi
dan ilmu bisnis dari segi soft skill dan hard skillnya. Akan tetapi banyak mahsiswa mengira
pendidikan kewirausahaan yang didapatkannya masih kurang. Praktik berwirausaha yang
dilakukan dalam mata kuliah kewirausahaan seolah-olah sebagai pelengkap tugas mata kuliah
kewirausahaan, padahal pendidikan kewirausahaan itu sendiri bertujuan untuk mendongkrak
jiwa wirausaha mahasiswa. Hal tersebut dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk
berwirausaha dan mempengaruhi perilaku berwirausaha mahasiswa yang sudah berwirausaha.
Hasil belajar kewirausahaan mahasiswa juga tidak menjamin bahwa perilaku berwirausahanya
baik. Didukung oleh penelitian (Prabawati, 2019) yang mendapatkan hasil bahwa banyak atau
sedikitnya siswa yang sudah mengemban pendidikan kewirausahaan belum tentu dapat
mempengaruhi tingkat perilaku berwirausaha mereka.

Pengaruh Literasi Digital, Locus Of Control, dan Hasil Belajar Kewirausahaan Terhadap
Perilaku Berwirausaha Mahasiswa

Sesuai dengan analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011> atau signifikansi < 0,05.
Didapatkan bahwa semua variabel independen yang meliputi literasi digital, locus of control, dan
hasil belajar kewirausahaan memiliki pengaruh secara simultan terhadap perilaku berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Disimpulkan bahwa hipotesis keempat
diterima. Pengaruh keempat variabel independen sebesar 0,187. Variabel independen yang
meliputi literasi digital, locus of control, dan hasil belajar kewirausahaan memberikan kontribusi
atau dapat dikatakan memberikan pengaruh pada variabel perilaku berwirausaha adalah 18,7%.
Sebesar 81,3% yang merupakan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian ini.

Di era sekarang ini, banyaknya online shop, dan bisnis e-commerce serta meningkatnya
jumlah penjual yang ada di marketplace disebabkan karena mereka (wirausahawan) mampu
menguasai literasi digital yang ada. Pada kenyataannya, internet memiliki hubungan yang erat
dengan kewirausahaan. Apabila literasi digital seorang mahasiswa baik, maka seorang wirausaha
dapat mencari celah peluang dan memanfaatkan piranti digital dan teknlogi lain yang semakin
canggih. (Bayrakdaroglu & Ali, 2017). Selain teknologi digital, sesorang yang memiliki internal
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locus of control percaya akan sukses dsn gagalnya ditentukan dari usaha yang dilakukannya.
Didukung oleh penelitian (Dinis et al., 2013) yang menghasilkan locus of control berpengaruh
positif terhadap niat wirausaha siswa sekolah menegah atas. Saat menjalankan usaha, seorang
wirausahawan harus berbekal pengetahuan kewirausahaan. Dengan hasil belajar
kewirausahaannya maka seorang wirausahawan tersebut akan mampu mencengah adanya resiko
yang mungkin terjadi pada usahanya. Adanya penelitian terdahulu yaitu hasil penelitian (Js &
Giatman, 2018) yang menyatakan bahwa variabel hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat wirausaha siswa kelas XI Jurusan Teknik
Gambar Bangunan SMKN 4.

SIMPULAN

Perilaku berwirausaha dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Berdasarkan pembahasan
yang telah dijabarkan, disimpulkan bahwa variabel literasi digital dan locus of control memiliki
pengaruh secara parsial terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya. Namun, hasil belajar kewirausahaan tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Surabaya, dikarenakan besar kecilnya hasil belajar kewirausahaan yang didapat mahasiswa tidak
atau belum mempengaruhi perilaku berwirausaha mahasiswa. Selain itu didapatkan hasil bahwa
semua variabel independen yang meliputi literasi digital, locus of control, dan hasil belajar
kewirausahaan memiliki pengaruh secara simultan terhadap perilaku berwirausaha mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Pengaruh keempat variabel independen sebesar
0,187. Variabel independen yang meliputi literasi digital, locus of control, dan hasil belajar
kewirausahaan memberikan kontribusi atau dapat dikatakan memberikan pengaruh pada
variabel perilaku berwirausaha 18,7%. Sebesar 81,3% yang merupakan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnya.
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